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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari faktor eksternal 
terhadap Non Performing Loan (NPL) di Indonesia. Dipilihlah 3 variabel yang digunakan untuk 
· menjelaskan Non Performing Loan (NPL), yaitu Gross Domestic Product (GDP), Interest Rate 
(r), Inflation (Jnj). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode regresi. Penelitian ini 
menggunakan menggunakan sampel berupa laporan kinerja bank umum konvensional untuk 
periode 2004-2011. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebayak 32 sampel. 
Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh faktor eksternal tehadap Non 
Performing Loan (NPL). 
Kata kunci: Non Per.fimning Loan (NPL) , regresi, faktor ekstemal. 
PENDAHULUAN 
Bank merupakan badan usaha dengan kegiatan usaha utama, yaitu menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat 
yang membutuhkan. Fungsinya sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara 
pihak-pihak yang surplus dan pihak-pihak yang membutuhkan dana atau defisit. Berdasarkan 
UU No.I 0 Tahun 1998 (pasal 21, ayat II) tentang Perbankan, Bank secara khusus adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
masyarakat banyak. 
Sumber utama pendapatan Bank umumKonvensional berasal dari kredit dan pendanaan 
terhadap kerugian akibat dari risiko yang mungkin muncul karena penyaluran kredit harus 
ditanggung sendiri , tidak melibatkan nasabah dalam menanggung risiko kredit. Bank hanya 
menerapkan sistem bunga sehingga membuat Bank umumkonvensional lebih rentan kredit 
bermasalah. 
Non Performing Loan (NPL) adalah salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja 
fungsi Bank, karena NPL yang tinggi adalah indikator gagalnya Bank dalam mengelola bisnis 
antara lain timbul masalah fikuiditas (ketidakmampuan membayar pihak ketiga), rentahi/itas 
(utang tidak bisa ditagih), so/vabilitas (modal berkurang). Sedangkan laba yang merosot adalah 
salah satu imbas karena pihak Bank kehilangan sumber pendapatan di samping harus 
menyisihkan pencadangan sesuai kolektibilitas kredit. Selektifitas dan kehati-hatian yang 
dilakukan manajemen dalam membcrikan kredit dapat mengurangi risiko kredit macet, oleh 
karena itu diperlukan manajemen yang baik agar memiliki kinerja NPL yang baik. 
NPL pada Bank umurn konvcnsional pada periode 2008-2012 menunjukkan angka rata-
rata di bawah 5% hal ini adalah sesuai ketetapan Bank Indonesia (81). Walaupun demikian, 
karena berbagai alasan lingkungan bisnis atau kemampuan manajemen debitur, NPL tetap perlu 
diwaspadai Bank. Perekonomian yang menunm, industri sedang lesu atau daya beli konsumen 
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